BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, UMKM memiliki peran wyang sangat penting terhadap
perckonomian negara. UMKM merupakan unit usaha yang memberikan
sumbangsih yang cukup besar t-:rhn@ pﬁpalnn negara, penyerapan benaga
kerjo. Selain itug UMEM  juga ml&x_ peran d._ulam pembangunan dan
pemunbuha.n ‘ekonomi nqpin. Tﬁmu:pm ‘dari pembang unan ckonomi adalah
meni ngh!up. Jumlah ' barang nlh:l._]ﬁn serfn. peluang kq;p bagi masyarakat.
Em pembnnglhhﬂ_:huhnu harus mntlbq.tkm ﬂhﬂlh [apisan masyarakat
lﬁ pmmuh dalam mengambil inisiatif pm‘hnlﬁlm daerah dengan
gounakan seluruh dukungan sumber daya yang m ﬁnﬂﬂmang serta

Irw&nnnml daerah (Pujiono, 2013).
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Pada gambar 1.] menjelaskan bahwa jumlash UMKM mencapai 65,47 juta
unit pada tahun 2019. Berdasarkan Datalndonesiaid : Berapa Jumlah UMEKM di
Indonesia, Jumiah UMEM naik 1.98% jika dibandingkan pada tahun 2018 vang
sebesar 64,19 juta unit. Jumlah tersebut mencapai 99,99% dari total usaha yang ada



di Indonesia. Sementara. usaha berskala besar sebanyak 3.637 unit dengan setara
dengan 0,01%. Secara rinci pada bagian usaha mikro sebanyvak 64.6 juta umit.
Jumlah tersebut setara dengan 98.67% dari total UMKM di selurub Indonesia.
Sehanyak 798.679 unit merupakan usaha kecil. Proporsinya sebanyak 1,22% dari
total UMKM di Indonesia. Sementara pada usaha menengah sebanyak 65.465 unit.
Jumlah ini memberi andil sebesar 0,1% dari total UMKM yang ada di Indonesia.
(M Ivan Mahdi, 2022}
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Sektor industri Food and Beverage merupakan salah satu sektor usaha yang



terus mengalami pertumbuhan hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 persentase
sektor UMKM di Yogyakarta. Seiring memingkatnys pertumbuban jumlah
penduduk di Indonesia, volume kebutuhan terhadap Food and Beverage pun terus
meningkat. Kecendenmngan masyarakat Indonesia untuk menikmati makanan
Ready to eat menyebabkan banyak bermunculan perusshaan perusahaan baru di
bidang makanan dan minuman.
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Sumber: Departemen Pertanion Amerika Senkat (USDA ), 2020

Kopi merupakan minuman favont untuk dikonsumsi oleh sebagian



masyarakat di seluruh dunia. Aroma kopi ying khas memiliki daya tarik tersendiri
untuk dikonsumsi. Berdasarkan ekonomibisnis.com mengatakan Indonesia
merupakan negara penghasil kopi ketiga terbesar di dunia setelah Brazil dan
Vietnam dengan total produksi sebanyak 1195 juta karung pada tahun 2020,
Sementara itu, Badan pusat statistk (BPS) mencatat jumlah produksi kopi di
Indonesia pada tohun 2021 mencapai 774,60 ribu ton. Sama halnya seperti Brazil,
k di dunia. Jumlah konsumsi di
‘periode 2018 sampai 2019

ada 3000 coffee shep yang tersebar

Subariah, 2022). Menjadikan kota Yogyakarta 3
donesia dengan konsumen kopi yang tinggi. Hal imi tidak

ang dimiliki oleh sehagian masyarakat. |

4k dulu kopi telah menjadi salah satu minuma esia dari

A mengpe

oleh berubahnya sikap perilaku, pengeluaran (b

pengetahuan melalul sarana komunikasi, industrialisasi, urbanisasi, sekularisasi
dan teknologi yang maju. Dalam budaya minum kopi pada kenyataanya mengalami
pergeseran. Dalam minuman kopi mengandung berbagai zat vang bersifin
psikotropika salah satunya kafein. Akibatnyn kopi memberikan  efek
menghilangkan rasa kantuk. meningkatkan kesadaran mental, pikiran , fokus dan
respon bagi peminumnya. Sementara itu. kenyataan tentang coffer shop sebagni



gava hidup ini semakin dipertegas dengan kebutuhan modernisasi, vung mana kini
sebagai tempal proses pergaulan sosial, tempat nongkrong bagi anak - Pemuda,
sebagai nyaman untuk rapat dan tempat sarapan dengan makanan cepat saji.
Kebiasaan sebagian masyarakat dalam mengisi waktu luang dengan minum kopi di
coffée shop sebagai salah satu gaya hidup. Maka tidak heran penikmat kopi di

meang, 2016), Untuk beberapa
alasan. media sosial dalam internet menjadi salah satu tempat andalan bag
perusahaan untuk menayvangkan ikian.



Cambar 1. 3 Media sostal yang sering digunakon

MOST-USED SOCIAL MEDIA PLATFOR

Sumber = Datn reportal, 3023

Peringkal wnedio sosial yong paling banyak dipunakan™oleh masyarakat
Indonesia pada tabun 2022 sdalah medin sosial fnstagram menduduky peringkat
dun yaitn sebanyak 24.8% dari jumlah populasi, dibawah Whatspp dengan
persentnse 8%, T dan jumlah populasi. Medio sosial fastagres menfadi platform
el sosial peringkat kedua terbanyak yang digunakan oleh penduduk Indonesia.
fnsbgram. berada. di peringkat kedua fitur yang bdn pada lnstegram seperti
membagikan wdeo secara luas tanpa adanya batasan antar pengouna lain serta
adanya tombol suka dan komen membuat fescageam lebih inppul untuk sebagni

medio benklan



Gambar 1. 4 Cherview advertising meluhn media soswl fesiagram

Sumber : Data reportal, 2022

Pengguna fusicgram di Indonesia dengan jumlal meacapai 9905 juta yang
dibagi menjadi dus yaitu sebanyak 52.3% pengguna berjenis kelumin perempuan
dan 47, 7% laki - laki. Ekspansi dan akselerasi ymng oepat/dan internet,
memungkinkan . pengguna untuk - bennteraksi dengan pyaman dengan pengguna
lainnya: Melalui intemnet juga perkembangan prakiik pemasaran. Porkembangan
miedlio sosiil memberikan penganih pada peniloki pelanggan, dengan adanya media
sosial yang telah berkembong memmmokinkan untuk pemasar melakukan kegiatan
pemasaran secara luas atan global (Kala & Chaubey, 2018). Konsumen telah
memanfaatkan berkembangnya media sosial dan teknologt yang baru untuk sekedar
memberikan informasi mengenai pengalaman yang dirasakan ketika menggunakan
produk atmu jasa yang telah digunakan dan informasi tersebut dapat dilihat oleh
calon konsumen lain.

Menunit Sri Widiowati, Media vang seperti fnstagram 80% penggunanya
setidaknya mengikuti satu akun bismis. festagram sendii merupakan sebuah

aplikasi berbagi foto dan viden vang memungkinkan penggunanya untuk



membagikan comient menurut kepentingan masing-masing. Isi dari iklan yang
dibuat juga beragam terganiung apa tujuan dan kebutuhan dari iklan vang dibuat.
Iklan yang efektif merupakan iklan yang memahami apa kebutuhan dart pelanggan,
iklan mengkomunikasikan keuntungan yang spesifik. Menurui Shimp (2003)
dikutip oleh (Situmeang, 20016), Iklan yvang baik paham terhadap tidak semua
membeli produk saja. namun mereka membeli manfaatoya, lebih dari itu iklan
dapat efektif ketika iklan tersebuts

eknmnpemnmnnymi.tuhmdmﬂ i
d velling lebih condong menawarkan prod

ik li td{nikhmﬂnmm
herupa mental Aleck tertentu yang me
et rendah. Teknik soft sellimg dibangun

seakan ikut merasakan apa vang cerita tersebut. Komunikasi soft
selfing akan membangun keterlibatan pendengar dalam ceritn vang disampaikan,
Sejalan dengan penelition yang dilakukan oleh Yoon Donghwan dan Kim Byeong-
Yong yang mans penggunaan iklan secara soft selling dapat menimbulkan lebih
banyak sikap afektif positif daripada iklan fard self dan hal ini akan menimbulkan
niat perilaku vaitu niat kunjungan (D, Yoeon & Kim, 2017). Seria penelitian oleh
Yoon Jaeyong, dkk menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhi sikap




pelanggan untuk membeli kopi tidak hanya didasarkan karakteristik dari kopi saja,
Terdapat faktor lain yang menjadi kunci yaitu pesan yang bersifal soff selling
dianggap lebih positif terhadap adanys minat beli (J. Yoon et al., 2018). Seperti
vang telah digunakan oleb brand Amnaya Howel & Resorts dimana mereka
menggunakan daya tank emosional untuk menyentuh 3 panca indra. Amnaya Horel
& Resorts juga memiliki batasan dalam unggahannya di akun festagram
{wamnayaresorts yaitu SARA. Mereka AN ¢Ara soff sellime dimana tidak
pernah mengunggafy ata : Diaya tank emosional
hi sugesti konsumen

Huryasaka, 2021). Penerapan
content vigdeo atau bentuk viswe/ o

avarenesy dart sebush produk (Bruno Schivinski and Darusz Dabrowski, 2004),
Maka dari i varien wideo don kreatifites dunin digital sekarang telah
menginspirasi penulis untuk mencoba mempelajan lebih dalam dunia produksi
video iklan. Didasari niat tersebut penulis mencoba memilih membuat karya kreatif
sebagai media pembelsjaran tentang produksi sebush video iklan. Berkenaan
dengan pelaksanaan produksi video iklan tidak terlepas dari faktor segmentasi pasar



yang akan ditanjukkan oleh produk iklan tersebut,
Gambar |. 5 Sepmeninsi pasar Defresheco

Segmentasi Pasar




Giambar 1. 6 Statistik pengunjung Defresheo

Pengunjung Defreshco Berdasarkan Umur

dengnnnlusmkmpu dan tim ico sebagni mitea promosi
penulis. Karena, Defreshco sendii memiliki sebuah twjuan  yaitu  ingin
mengutumakan healthy food and drink dalam penjualan produk kedai kopi mereka.
Ini menupakan keunikan yang membuat kami memilih defreshco menjadi mitra
mealia promosi kami, Tidak banyak kedai kopi di jogja vang ingin mengutamakan
terlebih dalam menjual menu yang memiliki nilai sehat yang tinggi. Kami tertarik
dengan apa vang ingin diberikan oleh Defresheo kepads masvarakat karena



memiliki nilai guna yang sangat tinggi terhadap konsumen mereka. Defresheo
merupakan sebuah coffee shop baru sehingga membutuhkan content video ikian
untuk membangun brand awareness kepada konsumen. Penulis dan tim juga
memiliki visi misi serupa dengan pihak Defrehsco dimana centa ¥ Where Serotomnin
are Brewing” sangat cocok sebagai sebuah vides iklan pertama Defresheo dilibat
dari sisi video pa:kemhn Defresheo itu_sendir, Dalam pembuatan video iklan

idle "I'I mntndnnmfmnmm}mngmgm
disampaikan kepada penonton. Menurui { Erfyana, 2021 ) menjelaskan bahwa
proses terakhir ndalah pasca-produksi, di mana pada tahapan ini merupakan tahapan
editing yang diproduksi. Proses ini berhubungan dengan penggunaan software yang
sesuni untuk editing folo maupun video, schingga pads materi ini pembicara
menunjukan penggunaan soffware terkait secara longsung. Editing dilakukan untuk
memaksimalkan hasil dari folo atau wideo vang diambil sehinggn dapat



menyesuaikan dengan konsep vang telah ditentukan dari awal.

Itulah yang menjadi alasan penulis memilih divisi editor di pengerjaan karya
tugas akhir ini. Karena penulis ingin lebih memahami lebih dalam lagi perihal
proses pasca produksi.

Rancangan iklan akan diunggah melalui akun fnstagram Defresheo. Pada
iklan tersebut ditampilkan smrmlg

1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masaloh dalam
penelitian ini adalah bagaimana peran editer dolam pembuatan videe iklan saf
selling Defresheo?



1.3 Tujuan
Terkait dengan fokus permasalahan dan rumusan masalah, maka penelitian
i memiki Huan tersehit
I. Pembuatan video iklan dalam bentuk saft selling sebagal media promosi
Defresheo.

karya soff sefling dalam bentuk

kesadaran konsumen terhadap Defreshco dan minat konsumen pada
produk yang ditawarkan oleh Defresheo,
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